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ABSTRAK 

HESTI WIJAYANTI. Pengaruh Deferred Tax Expense, Operating Cash Flow, 
Tingkat Utang Dan Pertumbuhan Pendapatan Terhadap  Persistensi Laba 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverage 
yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2016-2020) 

Laba dikatakan baik apabila mampu mencerminkan laba yang berkelanjutan 
pada masa depan atau yang disebut persistensi laba. Persistensi laba 
menggambarkan laba mempunyai kualitas, sebab mampu mencerminkan 
kelanjutan labanya untuk masa depan. Namun fenomenanya beberapa perusahaan 
mengalami laba yang tidak persisten, sehingga perlu dikaji faktor yang 
mempengaruhi persistensi laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh deferred tax expense, operating cash flow, tingkat utang dan pertumbuhan 
pendapatan terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur subsektor food 
and beverage yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2016-2020. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan manufaktur subsektor 
food and beverage yang terdaftar di ISSI periode 2016-2020. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling yang menghasilkan sampel sejumlah 11 
perusahaan dimana menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan 
keuangan tahunan perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 
berupa analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, uji hipotesis serta uji koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 
25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deferred tax expense berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, operating cash flow berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap persistensi laba, tingkat utang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap persistensi laba, kemudian pertumbuhan pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba.  

Kata kunci: Deferred Tax Expense, Operating Cash Flow, Tingkat Utang, 
Pertumbuhan Pendapatan dan Persistensi Laba 
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ABSTRACT 

HESTI WIJAYANTI. The Effect of Deferred Tax Expense, Operating Cash 
Flow, Debt Levels and Income Growth on Earnings Persistence (Case Study 
on Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the 
Indonesian Sharia Stock Index 2016-2020 Period) 

Profit is said to be good if it is able to reflect sustainable profits in the future 
or what is called earnings persistence. Earnings persistence describes earnings that 
have quality, because they are able to reflect the continuation of their profits for the 
future. However, the phenomenon is that some companies experience non-
persistent profits, so it is necessary to study the factors that influence earnings 
persistence. This study aims to determine the effect of deferred tax expense, 
operating cash flow, debt levels and income growth on earnings persistence in 
manufacturing companies in the food and beverage sub-sector listed on the 
Indonesian Sharia Stock Index for the 2016-2020 period. 

This type of research includes descriptive research with a quantitative 
approach. The population in this study is the food and beverage sub-sector 
manufacturing companies registered at ISSI for the 2016-2020 period. The 
sampling technique used purposive sampling which resulted in a sample of 11 
companies which used secondary data obtained through the company's annual 
financial statements. This study uses data analysis methods in the form of 
descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear regression 
analysis, hypothesis testing and testing the coefficient of determination with the 
help of SPSS version 25. 

The results show that deferred tax expense has a negative and significant 
effect on earnings persistence, operating cash flow has a positive and significant 
effect on earnings persistence, debt levels have a positive and significant effect on 
earnings persistence, then income growth has a positive and significant effect on 
earnings persistence. 

Keywords: Deferred Tax Expense, Operating Cash Flow, Debt Level, Income 
Growth and Earnings Persistence 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Meneteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia No.0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman transliterasi 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab 

dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah U U ـُ
 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan u يْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وْ...
 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ -

 fa`ala  فَعَلَ -

 suila  سُئِلَ -

 kaifa  كَيْفَ -

 haula حَوْلَ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا...ى...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و...
 

Contoh: 

 qāla  قَالَ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ -

 yaqūlu  يَقُوْلُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl -   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

  - raudahtulatfāl 

 al-Madīnah al- Munawwarah -   الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

  - al-Madīnatul-Munawwarah 

 talhah -    طَلْحَةْ -

 

 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -

 al-birr  البِرُّ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تَأْخُذُ -

 syai’un شَيئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 inna إِنَّ -

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ -

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا -

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan zaman globalisasi saat ini, perusahaan manufaktur terus 

berkembang pesat sehingga berdampak terjadinya persaingan bisnis antar 

perusahaan yang amat ketat. Oleh karenanya, perusahaan harus unggul dalam 

persaingan serta bertahan guna menjaga kelangsungan hidupnya, salah satunya 

yakni mampu meningkatkan kinerjanya secara maksimal terutama dalam hal 

mempertahankan laba. Dalam rangka menjaga kelangsungan hidupnya, tentu 

perusahaan membutuhkan dana. Perusahaan akan mendapatkan dana apabila 

timbulnya kepercayaan dari kreditur serta investor. Kepercayaan ini bisa 

dicapai apabila perusahaan mengelola bisnisnya dengan baik terutama dalam 

mengelola laporan keuangan sehingga akan meningkatkan laba sesuai tujuan 

awal didirikannya bisnis tersebut. 

Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwasanya tujuan pelaporan 

keuangan yaitu memberi informasi pembaca laporan keuangan terkait posisi 

keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas suatu entitas yang relevan guna 

membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan bisa didefinisikan sebagai 

suatu pertanggungjawaban manajemen untuk mengelola sumber daya 

perusahaan. PSAK No.1 mengemukakan bahwa penyajian pelaporan keuangan 

perusahaan wajib menyajikan laporan secara lengkap yang terdiri atas lima 

jenis antara lain laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, 

laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. (IAI, 2009).
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Penyajian laporan keuangan didasarkan atas empat karakteristik 

kualitatif utama, salah satunya yaitu mudah dimengerti oleh pihak pemakai 

laporan keuangan. Misalnya terhadap laporan laba rugi, investor akan melihat 

prospek kinerja perusahaan serta mengetahui seberapa besar keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan selama periode akuntansi. Semakin tingginya laba 

perusahaan yang didapatkan akan mendorong investor menginvestasikan 

dananya, sebab kemungkinan perusahaan membagikan deviden yang tinggi 

kepada para pemegang saham apabila laba yang didapatkannya meninggi. 

Sementara kreditur dapat memanfaatkan laporan posisi keuangan sebagai 

bahan analisis guna menilai seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utangnya. Sedangkan pihak pemerintah membutuhkan laporan 

keuangan dengan tujuan untuk minilai terkait pembayaran pajak apakah sudah 

tepat ataupun belum berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh perpajakan, 

sehingga apabila terjadi penyimpangan pajak, pemerintah bisa mendeteksinya 

(Maulita & Framita, 2021). 

Renaldo mengungkapkan bahwa laba yang baik yaitu apabila mampu 

mencerminkan laba yang berkelanjutan pada masa depan (sustainable earning) 

ataupun yang disebut persistensi laba. Persistensi laba menggambarkan laba 

yang berkualitas, sebab mampu mencerminkan kelanjutan labanya untuk masa 

depan. Laba yang releven ialah laba yang mempunyai nilai prediksi ataupun 

feedback value, berarti nilai tersebut bisa menggambarkan laba yang stabil. 

Untuk mengukur kualitas laba dapat memakai persistensi laba, sebab laba harus 

menghasilkan informasi yang baik agar menjadi acuan dasar guna menentukan 
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sebuah keputusan dengan membantu pembaca laporan keuangan dalam 

mengevaluasi laba sekarang, masa lampau, dan masa mendatang (Asnawati, 

2020). 

Manajemen perusahaan menjadikan laba pada laporan keuangan sebagai 

acuan dalam hal menarik perhatian calon investor guna menginvestasikan 

dananya, sehingga persistensi laba mempunyai kedudukan penting bagi para 

pengguna laporan keuangan. Dengan demikian perlunya mengkaji terkait 

faktor apa saja yang memengaruhi persistensi laba. Penelitian Nora Asnawati 

(2020) bahwasanya faktor yang berpengaruh pada persistensi laba yakni 

“EBIT, pertumbuhan pendapatan, book-tax differences, pajak tangguhan, 

leverage, volatilitas penjualan, dan ukuran perusahaan”. 

Pada penelitian ini memakai empat variabel yang diduga bisa 

memengaruhi persistensi laba diantaranya Deferred Tax Expense (DTE), 

operating cash flow, tingkat utang serta pertumbuhan pendapatan karena 

komponen tersebut memengaruhi laporan laba dalam laporan keuangan 

sehingga memengaruhi persistensi laba. Deferred Tax Expense (DTE) ialah 

beban yang muncul karena adanya perbedaan temporer ataupun terjadinya 

selisih pada saat waktu pencatatan transaksi antara laba komersial dengan laba 

fiskal. Wijayanti (2016) mengungkapkan DTE tidak berpengaruh pada 

persistensi laba, disebabkan salah satu dari faktor yang memengaruhi DTE 

ialah penyusutan serta amortisasi yang secara umum setiap perusahaan tiap 

tahunnya ada pembelian aset tetap akibatnya menimbulkan perbedaan 

perhitungan antara komersial dan fiskal. (Renaldo, 2018). 
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Operating cash flow bisa menjadi petunjuk apakah persistensi laba 

mengalami kenaikan ataupun penurunan. Arus kas dari kegiatan operasi 

terutamanya berasal dari semua aktivitas bisnis yang menghasilkan pendapatan 

utama, yang tentunya berasal dari transaksi ataupun kegiatan yang bisa 

berpengaruh terhadap penentuan laba ataupun rugi bersih. Riset yang diuji 

Putri dan Kurnia (2017) yakni terdapat pengaruh arus kas operasi pada 

persistensi laba (Putri , 2017). Penelitian sepadan diuji oleh Yulianti dan 

Wijaya (2020) arus kas operasi berpengaruh pada persistensi laba. Penelitian 

tidak sepadan dengan Tri Kurnia Wanti (2020) bahwa arus kas operasi tidak 

berpengaruh pada persistensi laba. 

Kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan laba tidak akan terlepas 

dari modal perusahaan dalam membiayai aktivitas perusahaan agar bisa 

memperluas bisnisnya, salah satu daripada sumber modal tersebut yakni 

dengan mengeluarkan utang. Dengan adanya utang maka dapat menambah 

modal bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasinya, dengan catatan 

ketika atuh tempo perusahaan mampu melunasi pokok serta bunga tanpa 

melihat keadaan perusahaan (Lasrya & Ningsih, 2020). Penelitian Putri dan 

Kurnia (2017) yang menghasilkan bahwa terdapat pengaruh tingkat utang pada 

persistensi laba. Penelitian berbeda diuji oleh Ni Nyoman Dita Arisandi dan 

Ida Bagus (2019) menghasilkan bahwasanya tidak ada pengaruh tingkat utang 

pada persistensi laba.  

Faktor terakhir yakni pertumbuhan pendapatan. Pertumbuhan 

pendapatan bisa diartikan sebagai proksi atas pertumbuhan ekonomi pada suatu 
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perusahaan. Kenaikan pendapatan yang disebakan oleh tingginya pertumbuhan 

perusahaan akan menjadikan laba yang semakin besar. Michelle Alodiva Jovita 

(2017) mengungkapkan terdapat pengaruh positif pertumbuhan pendapatan 

terhadap persistensi laba, hal ini terlihat semakin pertumbuhan pendapatan 

meningkat, semakin percayanya investor terhadap perusahaan sehingga 

perusahaan bertanggungjawab memajukan bisnis yang lebih besar dari 

sebelumnya (Jovita & Simanjuntak, 2017). 

Fenomena yang terjadi saat ini dalam jenis saham syariah selalu 

mengalami pertumbuhan yang konsisten, sehingga akan lebih banyak investor 

yang melirik saham syariah sebagai keputusan investasinya. Mengacu data dari 

Bisnis.com saham syariah dari kurun waktu 2016-2021 mengalami 

pertumbuhan senilai 647%.  

Tabel 1.1 Pertumbuhan Investor Saham Syariah 

Tahun Jumlah 
2016 12, 283% 
2017 23, 207% 
2018 44, 536% 
2019 68, 599% 
2020 85, 891% 
2021 91, 703% 

 

Mengacu pada tabel pertumbuhan investasi saham syariah, dari tahun ke 

tahun investor yang ada pada saham syariah mengalami peningkatan, oleh 

karenanya dalam penelitian ini peneliti memakai saham syariah sebagai studi 

kasus.  
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Perusahaan Food and beverage termasuk usaha yang terus mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dilatarbelakangi banyaknya permintaan masyarakat 

akan produksi makanan serta minuman meskipun kondisi ekonomi tidak 

menentu. Apabila dibandingkan dengan sektor lain, perusahaan food and 

beverage tahan terhadap krisis moneter sebab dalam segala situasi produk 

makanan serta minuman tetap dibutuhkan perihal menunjang kehidupan 

sehari-hari. Kondisi ini memungkinkan perusahaan banyak diminati oleh 

masyarakat, sehingga mempunyai prospek yang menguntungkan baik di masa 

kini maupun masa depan.  

Oleh karenannya peneliti bermasksud melaksanakan penelitian pada 

perusahaan Food and beverage yang terdaftar di ISSI. Terdapat beberapa 

perusaahan food and beverage yang mengalami laba yang tidak persistensi 

pada tahun 2016-2020, dimana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 Nilai Persistensi Laba Perusahaan Food and beverage yang 
Terdaftar di ISSI Periode 2016-2020 

KODE Nilai Persistensi Laba 
  2016 2017 2018 2019 2020 
ADES 0,0228 -0.0125 0,0215 0,0488 0,0602 
BUDI 0,0002 0,0028 0,0032 0,0040 -0.0049 
CEKA 0,1007 -0.1024 -0.0169 0,1161 -0.0334 
CLEO 0,0862 0,0222 0,0228 0,0731 -0.0028 
INDF 0,0295 0,0031 -0.0022 0,0135 0,0225 
ICBP 0,0339 0,0069 0,0361 0,0256 0,0243 
MYOR 0,0159 0,0229 0,0111 0,0169 -0.001 
ROTI -0.003 -0.0402 0,0002 0,0342 -0.0419 
SKLT -0.0039 0,0035 0,0163 0,0218 -0.0014 
STTP -0.0061 0,0302 0,0137 0,098 0,0483 
ULTJ 0,0547 0,0181 -0.0139 0,0645 0,0053 
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Dari hasil perhitungan persistensi laba dengan rumus laba sebelum pajak 

periode sekarang dikurangi dengan laba sebelum pajak periode sebelumnya 

dibagi total aset, menghasilkan bahwasanya beberapa perusahaan mengalami 

laba yang tidak persisten. Hal ini dikarenakan perusahaan menghasilkan nilai 

persistensi laba kurang dari 0 (Wanti, 2020). Diantaranya perusahaan ADES, 

BUDI, CEKA, CLEO, INDF, MYOR, ROTI, SKLT, STTP dan ULTJ. 

Sementara persistensi laba perusahaan ICBP tahun 2016-2020 mengalami laba 

yang persisten, dikarenakan nilai persistensi labanya lebih dari 0.  

Selanjutnya perusahaan CEKA mengalami nilai persistensi yang negatif 

terkecuali tahun 2016 dan 2019. Laba sebelum pajak yang dihasilkan 

perusahaan CEKA dari tahun 2017-2020 mengalami penurunan, kecuali tahun 

2019, padahal pada tahun 2016 laba mengalami peningkatan. Laba sebelum 

pajak perusahaan CEKA 2017 sejumlah Rp. 143,196 milliar turun menjadi Rp. 

123,395 milliar di tahun 2018, selain itu pendapatan tahun 2018 juga 

mengalami penurunan dari Rp. 4,258 trilliun pada 2017 turun menjadi Rp. 

3,629 trilliun pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019 labanya meningkat, 

namun hal tersebut tidak lama dan tahun 2020 sendiri mengalami penurunan 

dari angka Rp. 285, 132 milliar turun menjadi Rp. 232,864 milliar. Hal tersebut 

menandakan bahwa perusahaan mengalami laba yang tidak persisten.  

Laba yang berfluktuasi dalam jangka waktu singkat terlihat bahwa 

perusahaan tidak bisa mempertahankan laba serta menjamin laba di masa 

depan, sehingga butuh dilakukan penelitian lebih lanjut tentang fenomena laba 

tidak persistensi yang dialami beberapa perusahaan. Pengguna laporan 
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keuangan tidak hanya memperhatikan besar kecilnya laba yang dihasilkan 

perusahaan, tetapi dilihat dari kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

labanya (Linawati, 2017). 

Penelitian terdahulu telah banyak meneliti mengenai persistensi laba, 

namun belum banyak peneliti memakai variabel pertumbuhan pendapatan 

dalam mengukur persistensi laba. Selain itu belum banyak yang melaksanakan 

penelitian berstudi kasus pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), dan juga penelitian terdahulu yang 

terlihat hasil berbeda dan periode berbeda maka daripada demikian peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Deferred Tax 

Expense, Operating Cash Flow, Tingat Utang dan Pertumbuhan 

Pendapatan Terhadap Persistensi Laba (Studi Kasus pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Food and beverage  Terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Periode 2016-2020)”. 

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, penulis 

merumuskan permasalahan seperti berikut: 

1. Apakah deferred tax expense berpengaruh negatif signifikan terhadap 

persistensi laba? 

2. Apakah operating cash flow berpengaruh positif signifikan terhadap 

persistensi laba? 

3. Apakah tingkat utang berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi 

laba? 
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4. Apakah pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap 

persistensi laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada rumusan masalah yang ada di atas, adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini ialah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh deferred tax expense terhadap persistensi laba. 

2. Mengetahui pengaruh operating cash flow terhadap persistensi laba. 

3. Mengetahui pengaruh tingkat utang terhadap persistensi laba. 

4.  Mengetahui pengaruh pertumbuhan pendapatan terhadap persistensi laba. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dilakukannya penelitian ini, bisa memberi manfaat baik 

secara teoritis ataupun praktis, berikut ini manfaat yang dimaksud pada 

penelitan ini: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil daripada penelitian ini diharapkan mampu memberi kegunaan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi masukan 

dalam ilmu akuntansi terkait persistensi laba. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan penelitian ini bisa dipergunakan 

sebagai referensi perusahaan guna mengambil suatu keputusan maupun 

kebijakan tentang persistensi laba. 
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b. Bagi Pengguna Eksternal Laporan Keuangan 

Bagi para calon investor maupun investor, penelitian ini 

diharapkan bisa memberi suatu pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan ataupun keputusan dalam investasi. Sementara bagi pihak 

kreditur, hasil daripada penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam pengambilan kebijakan kredit. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil daripada analisis atas 

penelitian ini bisa dipakai sebagai bahan referensi ataupun acuan dasar 

penambah wawasan terkait persistensi laba. 

E. Sistematika Pembahasan 

Keberadaan sisematika pembahasan bertujuan guna memudahkan 

penjelasan terkait penyusunan skripsi yang didalamnya terdiri dari isi 

keseluruhan penelitian. Adapun sitematika pembahasan yang menjadi langkah-

langkah dalam penelitian ini yakni  : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menerangkan terkait latar belakang mengenai 

masalah suatu faktor yang bisa memengaruhi persistensi laba serta 

berbagai studi kasus terdahulu guna memperkuat fakta, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat peneliti yang bisa dipakai 

guna membantu pihak-pihak terkait. 

BAB II LANDASAN TEORIBab ini menerangkan terkait grand theory 

dan teori variabel yang dipakai dalam penelitian seperti signalling 
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theory, deferred tax expense, operating cash flow, tingkat utang, 

pertumbuhan pendapatan serta persistensi laba. Kemudian juga 

berisi mengenai penelitian terdahulu, gambaran model penelitian 

serta dugaan sementara (hipotesis) yang ditentukan guna diuji 

variabel-variabel penelitiannya.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan terkait jenis serta pendekatan penelitian, 

populasi serta sampel yang dijadikan sarana penelitian, teknik 

sampling, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data serta metode analisis data yang akan diterapkan.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan terkait objek penelitian, pengujian 

hipotesis tiap variabel serta menguraikan hasil analisis penelitian. 

Pada bab ini juga akan mengkaji serta menganalisis pengaruh 

deferred tax expense, operating cash flow, tingkat utang serta 

pertumbuhan pendapatan terhadap persistensi laba pada 11 

perusahaan manufaktur subsektor Food and beverage yang 

terdaftar pada ISSI. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini mencakup kesimpulan dalam penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan dalam penelitian serta saran yang 

diberikan guna penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasar pada hasil pengujian data serta pembahasan yang telah 

dijelaskan, peneliti menarik simpulan diantaranya yaitu: 

1. Variabel deferred tax expense berpengaruh negatif serta signifikan terhadap 

persistensi laba yang terbukti melalui perbandingan nilai signifkan senilai 

0,004 < 0,05 dengan nilai t test senilai -3,005. Dengan demikian 

menggambarkan bahwasanya apabila terjadinya kenaikan deferred tax 

expense akan menyebabkan penurunan persistensi laba pada perusahaan 

manufaktur subsektor food and beverage tahun 2016-2020. 

2. Variabel operating cash flow berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

persistensi laba yang terbukti melalui perbandingan nilai signifkan senilai 

0,000 < 0,05 dengan nilai t test senilai 4,083. Dengan demikian terlihat 

bahwasanya arus kas dari kegiatan operasi yang dimiliki perusahaan bisa 

meningkatkan kinerja perusahaan yang tercermin dari laba yang persisten 

pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage tahun 2016-2020. 

3. Variabel tingkat utang berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

persistensi laba yang terbukti melalui perbandingan nilai signifkan senilai 

0,044 < 0,05 dengan nilai t test senilai 2,070. Dengan demikian terlihat 

bahwasanya manajemen mempunyai kemampuan dalam mengelola utang 

guna perluasan usahanya akibatnya mampu meningkatkan kinerja
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perusahaan yang tercermin melalui laba yang persisten pada perusahaan 

manufaktur subsektor food and beverage tahun 2016-2020. 

4. Variabel pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap persistensi laba yang terbukti melalui perbandingan nilai signifkan 

senilai 0,043 < 0,05 dengan nilai t test senilai 2,072. Dengan demikian 

mengindikasikan bahwasanya semakin tingginya pertumbuhan pendapatan 

bisa memengaruhi serta meningkatkan terjadinya persistensi laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor food and beverage tahun 2016-2020. 

B. Keterbatasan Penelitian  

1. Hasil daripada koefisien determinasi menghasilkan nilai Adjusted R Square 

senilai 31,5%, bisa diartikan bahwasanya persistensi laba hanya dipengaruhi 

deferred tax expense, operating cash flow, tingkat utang serta pertumbuhan 

pendapatan senilai 31,5%., sisanya yakni 68,5% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan manufaktur subsektor food 

and beverage yang terdaftar di ISSI periode 2016-2020 dengan jumlah 11 

perusahaan yang dijadikan sampel. 

C. Saran  

1. Bagi Perusahaan 

Saran dari penulis kepada perusahaan manufaktur subesektor food and 

beverage yakni diharapkan perusahaan bisa mempertahankan serta 

meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan setiap periode sehingga akan 

menyebabkan terjadinnya laba yang persisten. Dengan laba yang persisten 
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yang tersaji dalam laporan keuangan dimaksud juga akan menjadi sinyal 

yang baik bagi investor serta kreditor dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

2. Bagi investor 

Bagi investor ataupun calon investor diharapkan mempunyai 

pengetahuan yang memadai dalam hal membaca laporan keuangan suatu 

entitas, salah satunya yakni tidak hanya melihat besarnya laba akhir yang 

dihasilkan entitas saja, namun sebelum mengambil keputusan berinvestasi 

juga harus memperhatikan akun lainnya seperti halnya seputar perpajakan, 

besarnya arus kas operasi, tingkat utang serta besarnya pendapatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel bebas 

lainnya yang dapat memengaruhi persistensi laba seperti ukuran 

perusahaan, profitabilitas serta tata kelola perusahaan. Dan dimaksud 

penelitian selanjutnya bisa memperluas objek penelitian yakni seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI).
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